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Abstract 
This study aims to determine student attitudes in learning mathematics using the Teams-Games-

Tournaments (TGT) cooperative at SMK Negeri 1 Tembilahan, Riau. Research respondents 

consisted of 64 students in class X. A total of 32 students were involved in the experimental group 

and 32 students for the control group. Mathematical attitudes were measured using 19 questions 

adapted from Arsaythamby and Rosna Awang Hashim (2009), while 20 questions were used to 

measure student attitudes using TGT adapted from Slavin (1995). The data were collected three 

times, namely the Initial Test, Post 1 and Post 2 tests which took place five weeks after the Initial 

Test and Post 1 Test. Data analysis used mixed between-within subjects ANOVA. The results of 

this study indicate that mathematical attitudes have an important role in increasing mathematical 

achievement in TGT cooperative learning. The results of the interviews showed the addition of 

students' interest and motivation in mathematics in TGT cooperative learning. Meanwhile, the 

results of the observations show that students and teachers are active during the teaching and 

learning process using TGT. This can be seen from the interactions between students and teachers 

who work well together. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa dalam pembelajaran  matematik dengan 

menggunakan kooperatif Teams-Games-Tournaments (TGT) di  SMK Negeri 1 Tembilahan, Riau. 

Responden penelitian terdiri dari 64 siswa kelas X SMK Negeri 1 Tembilahan. Sebanyak 32 siswa 

terlibat dalam  kelompok eksperimen dan 32 siswa bagi kelompok kontrol. Sikap matematik diukur 

dengan menggunakan 19 soal yang diadaptasi dari pada Arsaythamby dan Rosna Awang Hashim 

(2009), sedangkan 20 soal digunakan untuk mengukur sikap siswa dengan menggunakan TGT yang 

diadaptasi dari pada Slavin (1995). Data yang dikumpulkan sebanyak tiga kali yaitu Tes Awal, Tes 

post 1 dan post 2 yang berlangsung selama lima minggu setelah Tes Awal dan Tes post 2. Analisis 

data  menggunakan mixed between-within subjects ANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan 

sikap matematik memiliki peranan yang penting untuk meningkatkan pencapaian matematik dalam 

pembelajaran kooperatif TGT. Hasil wawancara menunjukkan penambahan minat dan motivasi ilmu 

matematik siswa dalam pembelajaran koperatif TGT. Sedamgkan hasil observasi menunjukkan 

siswa dan guru aktif selama proses pengajaran dan pembelajaran dengan menggunakan TGT Hal ini 

dilihat dari interaksi siswa-siswa dan siswa-guru berjalin dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan yang begitu pesat dalam 

bidang ilmu pengetahuan, teknologi, budaya dan profesi. Pendidikan matematik 

memiliki peranan penting untuk menyediakan guru dan siswa dalam 

mengendalikan perubahan melalui bidang ilmu pengetahuan, teknologi, budaya dan 

profesi. Oleh karena itu, selama di sekolah siswa perlu meningkatkan kemampuan 

untuk memperoleh, memilih dan mengelola pengetahuan yang baru. Untuk 

mendapatkan pengetahuan yang baru siswa harus memiliki kemampuan berfikir 

secara secara kritis, kreatif dan mampu bekerja sama untuk berkomunikasi dalam 

menyelesaikan masalah di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

(kurikulum-2013) 

Kurikulum Sekolah Menengah Kujuruan (SMK) di Indonesia menyatakan 

bahwa fungsi matematik adalah untuk menyampaikan informasi dalam 

menjelaskan ide, tepat dan efektif dalam memecahkan masalah serta memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematik dalam kehidupan (kurikulum-2013). Sikapsiswa 

menentukan keberhasilan belajar seorang siswa. Siswa yang lemah dalam 

pencapaian prestasi pembelajaran seringkali dikaitkan dengan sikap yang negatif 

terhadap subjek matematik (Scott & Curtis, 2009);(Zainudin & Ibrahim, 2009).  

Menurut (Arsaythamby & Chairhany, 2012) sikap merupakan cara yang 

efektif dalam usaha meningkatkan pencapaian matematik siswa. Kemampuan 

pengajaran dan pembelajaran dapat ditingkatkan apabila guru dapat memilih model 

pembelajaran yang dapat memotivasi dan mendorong siswaterhadap sikap 

matematik siswa. Model pembelajarantersebut dikenal sebagai pembelajaran 

kooperatif (PK). Pembelajaran kooperatif menuju pada model pengajaran yang 

siswa-siswanya bekerja sama dalam kelompok kecil saling bantu membantu dalam 

belajar. Salah satunya pembelajaran kooperatif adalah Teams-Games-Tournaments 

(TGT). Banyak guru yang mengacu pada pembelajaran koperatif TGT, karena 

kegiatannya menyenangkan (Slavin, 1995). 

Pendidikan Indonesia khususnya di Sekolah Menengah Kujuruan (SMK) 

kurang memberi tekanan pada aspek sikap terhadap matematik. Sikap siswa yang  
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negatif menyebabkan siswa di SMK tidak mampu menjawab soal  ujian matematik 

(Supriyoko, 2008).    

Menurut  (Keri & Plattsmouth, 2010) sikap siswa yang negatif merupakan 

penghalang bagi kreativitas dalam melakukan pembelajaran matematik. Siswa yang 

mempunyai perasaan positif terhadap matematik akan berusaha dengan lebih 

meluangkan banyak waktu terhadap tugas  matematik dan belajar dengan lebih 

efektif  berbanding siswa yang mempunyai sikap kurang positif (Ma & Kishor, 

1997).  

Menurut (Steyn & Maree, 2002) dan (Arsaythamby & Chairhany, 2012) sikap 

merupakan atribut yang penting dalam motivasi siswa. Siswa yang mempunyai 

motivasi dapat menyelesaikan masalah matematik dengan baik. Pada kebiasaannya 

siswa yang mempunyai motivasi adalah yang berminat untuk belajar. Sebaliknya 

siswa yang bersikap negatif terhadap kemampuan selalunya berakhir dengan tidak 

berminat untuk belajar matematik 

Model pembelajaran konvensional kurang melibatkan aktivitassiswa, 

kemampuan pencapaian matematik masih rendah dan siswa mempunyai peluang 

kurang untuk berfikir, berbanding dalam pembelajaran kooperatif TGT siswa 

diarahkan untuk berfikir, diberikan motivasi, bertanggung jawab dan efektif dalam 

proses pengajaran (Okebukola, 1985); (Slavin, 1995); (Ben-Ari, 2001); (Ali, 

Seyed, Manijeh, & Hassan, 2007) Pembelajaran melalui model kooperatif TGT 

dipilih untuk menentukan perbedaan yang diukur melalui sikap matematik siswa di 

SMK. Berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

“Bagaimana sikap siswa terhadap matematik setelah pembelajaran kooperatif 

Teams-Games-Tournaments (TGT)?” 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen untuk menerapkan suatu model 

pembelajaran dalam mata pelajaran matematika Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Randomized Pretest-Postest Control Group Design yang 

melibatkan dua kelompok siswa. Kelompok pertama disebut kelompok eksperimen 

yang mendapat pembelajaran koperatif TGT dan kelompok kedua disebut 

kumpulan kontrol yang mendapat pembelajaran dengan konvensional (Fraenkel 
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&Walen, 1990); (Creswell, 2009) (Kushman, Hanita, & Raphael, 2011). Diagram 

dari desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Desain Penelitian 

 

 Dalam penelitian ini, untuk menentukan perbedaan sikap siswa 

terhadap matematika antara pengajaran kooperatif TGT dan konvensional diukur 

dengan menggunakan tes sikap matematik yang digunakan dalam Tes awaldan Tes 

post 1 adalah sama (Cook & Camphell, 1979). Peneliti menganalisis dapatan Tes 

awal, Tes pots 1 dan post 2 dengan menggunakan  mixed between-within subjects 

ANOVA (Stevens, 1996); (Tabachnick & Fidell, 2007). 
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terhadap matematika antara pengajaran kooperatif TGT dan konvensional diukur 

dengan menggunakan tes sikap matematik yang digunakan dalam Tes awal dan Tes 

post 1 adalah sama (Cook & Camphell, 1979). Peneliti menganalisis dapatan Tes 

awal, Tes pots 1 dan post 2 dengan menggunakan  mixed between-within subjects 

ANOVA (Stevens, 1996); (Tabachnick & Fidell, 2007). 

Responden penelitian terdiri dari pada 64 siswa kelas X SMK. Sebanyak 32 

siswa terlibat dalam  kelompok eksperimen dan 32 siswa bagi kelompok Kontrol. 

Sikap matematik diukur dengan menggunakan 19 item yang diadaptasi dari pada 

Arsaythamby dan Rosna Awang Hashim (2009), sedangkan 20 item digunakan 

untuk mengukur sikap siswa dengan menggunakan TGT yang diadaptasi daripada 

(Slavin, 1995). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian sikap siswa terhadap matematik dalam 

pembelajaran kooperatif  TGT diuji melalui tiga tes yaitu Tes awal, Tes pots 1 dan 

post 2. Hasil analisis mixed between-within subjects ANOVA antara kelompok 

eksperimen dan kontrol terhadap tes sikap matematik efektifivitas interaksi adalah 

signifikan (Wilks Lambda = 0.63, F (2,61) = 18.33,p < .05,  = 0.37). Sedangkan 

sikap matematik dalam Tes awal, Tes pots 1 dan post 2 didapati  efektifivitas utama 

adalah signifikan (wilks’Lambda = 0.05, F (2,61) = 538.92, p < .05,  = 0.95). Hasil 

sikap matematik terhadap kelompok eksperimen dan kontrol mendapati 

efektifivitas utama juga signifikan (F(1,62) = 15.07, p < .05,   = 0.20).  

Hasil skor min Tes awal kelompok eksperimen (M = 43.34, SP = 3.33) dan 

kelompok kontrol (M = 43.66, SP = 3.09)  diandaikan sama berdasarkan Tes 

Levene’sseperti dalam Gambar 2.Skor Tes sikap matematik post 1 diperoleh dalam 

kelompok eksperimen (M = 69.91, SP = 4.07) adalah lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (M = 61.00, SP = 6.41). Hasil ini menunjukkan 

efektifivitas sikap matematik siswa dalam pembelajaran koperatif TGT. Tes sikap 

matematik post 1 dalam kelompok eksperimen menunjukkan penurunan skor min 

(M = 69.91, SP = 4.07) ketahap skor min (M = 61.19, SP = 6.41) untuk post 2. 

Dalam penelitian ini terdapat penurunan karena penggunaan pengajaran kooperatif 

TGT diganti dengan pengajaran konvensional. Gambar 2 menunjukkan Skor Min 

Kelompok Eksperimen dan Kontrol Terhadap Sikap Matematik Siswa. 
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Gambar 2:Profil Skor Min Kelompok Eksperimen dan Kontrol Terhadap 

Sikap Matematik Siswa 
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matematik dengan cara berdiskusi dengan sesama ahli kelompok, 80% siswasetuju 

memperhatikan pengajaran teman dalam kelompok apabila tidak memahami 

pembelajaran, 100% siswa setuju menyenangi belajar matematik dengan 

menggunakan lembaran kerja, 100% siswa setuju bertanya kepada guru apabila 

mengalami kesulitan dan 20% siswa setuju mengerjakan tugas yang tidak sesuai 

dengan proses pengajaran. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru matematik menunjukkan 100% 

guru setuju menggunakan pembelajaran kooperatif TGT dapat memberikan 

motivasi matematik siswa, 100% guru setuju aktivitas kelompok dapat membantu 

siswa dalam belajar matematik, 100% guru setuju menggunakan pertandingan 

akademik dapat memotivasi dalam belajar matematik siswa, 100% guru setuju 

menggunakan penghargaan kelompok diperlukan dalam pembelajaran kooperatif 

TGT, 100% guru setuju menggunakan interaksi meja pertandingan membuat siswa 

rajin belajar dan 100% guru setuju menggunakan  penutup dalam pembelajaran 

kooperatif TGT. 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas siswa dalam komponen pembelajaran 

kooperatif TGT terhadap matematik menunjukkan peningkatan. Hal ini 

ditunjukkan melalui skor min keseluruhan aktivitassiswa bagi pembelajaran 

kooperatif TGT dari minggu I, II, IIIdan IV yaitu (55%), (63%), (72%) dan (78%). 

Selanjutnya hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran kooperatif 

TGT terhadap matematik juga menunjukkan peningkatan. Hasil ini dapat diperoleh 

melalui skor min aktivitas guru dalam pembelajaran kooperatif TGT dari minggu I, 

II, IIIdan IV yaitu 66%, 71%, 77% dan 81%. Komponen-komponen dalam 

pembelajaran kooperatif TGT secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dari hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

Sikap siswa terhadap matematik setelah pembelajaran kooperatif Teams-

Games-Tournaments (TGT) menunjukkan skor min sikap matematik pembelajaran 

kooperatif Teams-Games-Tournaments TGT lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional.  
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Dalam segi  persepsi siswa dan guru terhadap pembelajaran koperatif TGT 

menunjukkan peningkatan efektivitas dan kemudahan dalam usaha memahami 

bahan pengajaran.  

Sikap pelajar terhadap pembelajaran kooperatif TGT menunjukkan minat dan 

motivasi yang tinggi dalam pembelajaran matematik. Hal ini penting bagi 

pengajaran guru sebagai alternatif yang inovatif untuk mewujudkan sikap positif 

dalam pembelajaran matematik.  

Pembelajaran kooperatif TGT dapat digunakan pada mata pelajaran yang 

lainnya karena proses pengajaran kooperatif TGT menunjukkan interaksi antara 

siswa- siswa  dan siswa-guru berjalin dengan baik. Guru juga perlu menggunakan 

model ini sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan pencapaian matematik 

siswa. Pembelajaran kooperatif TGT yang menarik dan aktif dalam berkerjasama 

telah membantu mengatasi masalah pembelajaran dalam matematik. 
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